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ASBTRAK

Penelitian ini merupakan studi yang membahas Perempuan Politisi
Minangkabau dalam Dunia Politik : Studi Tentang Alasan Perempuan Memaknai
Politik di Padang. Layaknya fenomena dalam politik Indonesia yang tengah
berkembang saat ini adalah mengenai keterwakilan kaum perempuan dalam dunia
politik terutama di bidang legislatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengeksplorasi
bagaimana perempuan politisi di Padang khususnya di DPRD Provinsi Sumatera
Barat dan DPRD Kota Padang memaknai politik ketika mereka hidup dan berada
di tengah-tengah budaya matrilineal. Karena ketika kita berbicara mengenai
Padang, yang paling utama diingat adalah suku Minangkabau yang sangat
menghormati posisi kaum perempuan. Meskipun menganut budaya matrilineal,
namun kenyataannya perempuan-perempuan di Padang masih belum dapat
mengisi kursi legislatif secara maksimal. Pada gilirannya, peneliti menemukan
alasan pemaknaan politik bagi perempuan legislator di Padang sehingga
memotivasi mereka untuk mencalonkan diri sebagai legislatif, dan kontribusi
budaya matrilineal bagi perempuan politisi ketika mereka mencalonkan diri
sebagai legislatif.

Metode yang digunakan dalam Skripsi ini adalah Kualitatif-deskriptif,
yang mana penelitian ini menjelaskan data empiris yang ditemukan dilapangan
sehingga mendapatkan gambaran mengenai fenomena yang diteliti. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara
mendalam (indepth interview). Teori yang digunakan untuk menganalisis
fenomena adalah teori Feminisme Post Strukturalis.

Temuan data yang didapat dari lapangan yakni pertama, para politisi
perempuan memaknai politik sangat identik dengan kekuasaan, dimana sebagai
seorang perempuan harus berani untuk meraih sebuah kekuasaan, karena
kekuasaan ditangan perempuan itu justru lebih bagus dari pada kekuasaan
ditangan laki-laki. Kedua, pemaknaan dan pemahaman mereka yaitu sebagai
seorang politisi perempuan terhadap politik justru lebih besar dipengrauhi oleh
pengalamannya dalam organisasi sosial/politik, profesi atau pengalaman kerja.
Ketiga, perempuan meskipun diakui berada di wilayah publik, tetap saja peran-
peran domestik itu dilekatkan pada mereka. Keempat, adanya pengaruh budaya
matrilineal yang sangat besar bagi politisi perempuan, dimana budaya matrilineal
memberikan keuntungan bagi politisi perempuan ketika mencalonkan diri sebagai
legislatif dengan memanfaatkan posisi perempuan-perempuan Minang yang dekat
dengan stakeholder adat. Budaya Matrilineal bukanlah budaya yang menghambat
perempuan utk menjadi politisi justru lewat Budaya Matrilineal perempuan
termotivasi untuk menjadi politisi..

Kata Kunci : Makna Politik, Politisi Perempuan, Budaya Matrilineal
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